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ABSTRAK 

Artikel ini menguraikan sejarah perkembangan filsafat ilmu dari masa ke masa dengan menelusuri 

evolusinya sejak era Yunani Kuno hingga masa kontemporer. Pada periode Yunani Kuno, 

pemikiran tentang hakikat pengetahuan dan realitas mulai dirintis oleh para filsuf pra-Sokrates, 

seperti Thales, Phytagoras, Heraclitos, Parmenides, dan Democritos, yang menekankan pencarian 

prinsip dasar alam secara rasional. Memasuki masa Yunani Klasik, filsafat ilmu berkembang 

melalui gagasan Socrates tentang metode dialektika, idealisme Plato, serta pendekatan empiris dan 

logis Aristoteles yang menjadi pondasi metodologi ilmiah. Pada abad pertengahan, pemikiran 

filsafat ilmu dipengaruhi kuat oleh tradisi teologi, terutama melalui sintesis antara rasionalitas 

Yunani dan ajaran agama. Periode modern ditandai oleh lahirnya renaisance dan pencerahan, 

ketika rasio manusia ditempatkan sebagai sumber pengetahuan utama, mendorong perkembangan 

metode ilmiah dan semangat kritik terhadap otoritas tradisional. Sementara itu, masa kontemporer 

menghadirkan keragaman pendekatan dalam filsafat ilmu, termasuk kajian kritis yang menyoroti 

dimensi sosial, bahasa, dan konstruksi pengetahuan. Secara keseluruhan, artikel ini menunjukkan 

bahwa perkembangan filsafat ilmu merupakan perjalanan historis yang terus berubah mengikuti 

dinamika pemikiran manusia dalam memahami pengetahuan, metode, dan realitas. 

Kata Kunci: Sejarah, Filsafat Ilmu. 

 

PENDAHULUAN  

Filsafat ilmu merupakan pengembangan dari filsafat yang disebut sebagai theory of 

knowledge. Sebagai cabang dari filsafat, fislafat ilmu memiliki objek materil, yaitu ilmu 

pengetahuan itu sendiri. Oleh karenanya, filsafat ilmu sering disebut sebagai ilmu dari 

ilmu pengetahuan. Sebagaimana ilmu yang mempunyai syarat-syarat untuk dapat 

dikatakan sebagai ilmu, maka filsafat ilmu juga memiliki syarat, yaitu adanya objek 

materil dan objek formal. Dalam filsafat ilmu, yang menjadi objek materialnya adalah 

ilmu pengetahuan itu sendiri; sesuatu yang dijadikan sasaran pemikiran untuk diselidiki 

atau dipelajari.  

Objek formall dalri filsalfalt ilmul aldallalh halkikalt, sulbstalnsi, daln esensi dalri ilmul 

pengetalhulaln. Bidalng yalng menjaldi galralpalnnyal iallalh ontologi, epistemologi, daln 

alksiologi. Objek formall dalpalt dijaldikaln sebalgali calral palndalng altalul calral meninjalul oleh 

seoralng pemikir terhaldalp objek malteriallnyal sertal prinsip-prinsip yalng digulnalkaln. 1 

Dengaln demikialn, objek formall tidalk halnyal memberikaln keultulhaln ilmul, melalinkaln julgal 

sebalgali pembedal dengaln bidalng ilmul yalng lalin.  

Kelalhiraln sulaltul ilmul pengetalhulaln tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri peralnaln filsalfalt, malkal 

dallalm hall ini kital alkaln mengullals lebih dallalm terkalit sejalralh alliraln-alliraln pemikiraln 

filsalfalt daln lalhirnyal filsalfalt yalng dimullali dalri zalmaln Yulnalni klalsik yalng alkhirnyal 

melalhirkaln spesiallisalsi daln sulb spesiallisalsi ilmul paldal albald ke-20 M. Perulbalhaln dalri polal 

pikir mitosentris ke logosentris membalwal implikalsi yalng besalr. ALlalm dengaln segallal 

gejallalnyal yalng selalmal ini ditalkulti, kemuldialn didekalti daln balhkaln dieksploitalsi. 

Perulbalhaln ini melalhirkaln berbalgali calbalng ilmul pengetalhulaln, mullali dalri zalmaln Yulnalni 

 
1Khaidir Anwar, “Sejarah dan Perkembangan Filsafat Ilmu”, Fiat Justisia: Jurnal Ilmu Hukum 7, no. 2 

(2013): h. 113. 
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kulno salmpali dengaln zalmaln modern. Perulbalhaln yalng mendalsalr aldallalh ditemulkalnnyal 

hulkulm-hulkulm allalm daln teori-teori ilmialh yalng menjelalskaln perulbalhaln yalng terjaldi, balik 

di allalm jalgald ralyal (malkrokosmos) malulpuln allalm malnulsial (mikrokosmos).  

Perkembalngaln sejalralh filsalfalt di dulnial balralt dalpalt dibalgi dallalm empalt periodisalsi. 

Periodisalsi ini didalsalrkaln altals ciri pemikiraln yalng dominaln paldal walktul itul. Pertalmal, 

aldallalh zalmaln Yulnalni Kulno altalul periode klalsik. Ciri pemikiraln filsalfaltnyal aldallalh 

kosmosentris, yalkni palral filsulf malsal ini mempertalnalkaln alsall-ulsull allalm semestal daln jalgald 

ralyal. Kedulal, aldallalh zalmaln albald pertengalhaln. Ciri pemikiraln albald ini aldallalh teosentris, 

yalkni palral filsulf paldal malsal ini memalkali pemikiraln filsalfalt ulntulk memperkulalt dogmal-

dogmal algalmal Kristialni. Ketigal, aldallalh zalmaln albald Modern, yalkni palral filsulf menjaldikaln 

malnulsial sebalgali pulsalt alnallisis filsalfalt yalng disebult alntroposentris. Keempalt, aldallalh 

zalmaln albald Kontemporer. Ciri pokok pemikiraln zalmaln ini iallalh logosentris, alrtinyal teks 

menjaldi temal sentrall paldal diskulsi palral filsulf. 

 

METODE PENELITIAN 

Penyulsulnaln malkallalh ini menggulnalkaln pendekaltaln kulallitaltif. ALdalpuln metode yalng 

digulnalkaln aldallalh libralry resealrch altalul penelitialn kepulstalkalaln, di malnal alkaln mengkalji 

kemballi temulaln terdalhullul berkalitaln dengaln sejalralh perkembalngaln filsalfalt ilmul daln 

meninjalul peraln filsalfalt di dallalm morall daln etikal. Penyulsulnaln kalryal ilmialh menggulnalkaln 

daltal sekulnder yalng beralsall dalri temulaln altalul kaljialn terdalhullul yalng dikultip sesulali kalidalh 

ilmialh 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Yunani Kuno  

Yulnalni Kulno dipalndalng sebalgali zalmaln keemalsaln filsalfalt kalrenal paldal malsal ini, 

oralng memiliki kebebalsaln ulntulk mengulngkalpkaln ide-ide altalul pendalpaltnyal. Yulnalni paldal 

malsal itul dialnggalp sebalgali guldalng ilmul daln filsalfalt kalrenal balngsal Yulnalni paldal malsal itul 

tidalk lalgi mempercalyali mitologi-mitologi. Balngsal Yulnalni julgal tidalk dalpalt menerimal 

pengallalmaln yalng didalsalrkaln paldal sikalp receptive alttitulde (sikalp menerimal begitul saljal), 

melalinkaln menulmbulhkaln sikalp aln inquliring alttitulde (sikalp yalng senalng menyelidiki 

sesulaltul secalral kritis).2 Sikalp tersebult merulpalkaln cikall balkall tulmbulhnyal ilmul pengetalhulaln 

modern.  

Periode Yunani Kuno tidak hanya menandai kelahiran filsafat secara umum, tetapi 

juga menjadi fondasi utama bagi lahirnya filsafat ilmu. Perubahan pola pikir masyarakat 

Yunani dari mitosentris menuju logosentris merupakan titik balik penting dalam sejarah 

pengetahuan manusia. Fenomena alam yang sebelumnya dijelaskan melalui mitos para 

dewa mulai dipahami secara rasional melalui akal dan pengamatan. Perubahan ini 

melahirkan tradisi berpikir kritis yang kelak menjadi ciri utama ilmu pengetahuan 

modern.3  

Dalam konteks filsafat ilmu, para filsuf pra-Sokrates memiliki peran penting karena 

mereka mulai mempertanyakan hakikat realitas dan prinsip dasar alam (arkhe). Thales, 

misalnya, memandang air sebagai asal-usul segala sesuatu bukan berdasarkan kepercayaan 

religius, melainkan melalui penalaran rasional dan pengamatan empiris sederhana. Cara 

 
2Muhajirin, dkk, “Filsafat dan Sejarah Perkembangan Ilmu”, Journal Genta Mulia 5, no. 1 (2024): h. 69. 
3Anwar K., “Sejarah dan Perkembangan Filsafat Ilmu”, Fiat Justisia: Jurnal Ilmu Hukum 7, no. 2 (2013): h. 

109–121.  
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berpikir ini menunjukkan embrio metode ilmiah, yakni upaya mencari penjelasan alamiah 

atas fenomena alam.4 

Pythagoras memberikan kontribusi penting dengan menekankan bilangan sebagai 

prinsip fundamental realitas. Pandangannya menunjukkan bahwa realitas alam dapat 

dipahami melalui struktur matematis. Dalam perspektif filsafat ilmu, gagasan ini menjadi 

dasar bagi berkembangnya ilmu pasti dan pemahaman bahwa alam tunduk pada hukum-

hukum rasional yang dapat dirumuskan secara sistematis.5 

Filsalfalt Yulnalni merulpalkaln periode yalng salngalt penting dallalm sejalralh peraldalbaln 

malnulsial kalrenal paldal walktul ini polal pikir malsyalralkalt malsih mengalndallkaln mitos ulntulk 

menjelalskaln fenomenal allalm, seperti gempal bulmi daln pelalngi. Gempal bulmi tidalk 

dialnggalp fenomenal allalm bialsal, tetalpi dewal bulmi yalng sedalng menggoyalngkaln kepallalnyal. 

Tetalpi ketikal filsalfalt diperkenallkaln, fenomenal allalm tersebult tidalk lalgi dialnggalp sebalgali 

altivitals ulntulk memalsulki peraldalbaln balrul ulmalt malnulsial. Balngsal Yulnalni talmpil sebalgali 

alhli pikir terkenall sepalnjalng malsal. Beberalpal tokoh yalng terkenall paldal malsal ini alntalral lalin 

Thalles, Phytalgorals, Sokraltes, Plalto daln ALristoteles. 

a. Thales (624-548 SM) 

Thalles aldallalh filsulf allalm pertalmal yalng mengkalji tentalng alsall ulsull allalm, yalitul alir. 

Thalles digelalri Balpalk Filsalfalt kalrenal dial aldallalh oralng yalng mullal-mullal berfilsalfalt daln 

mempertalnyalkaln “balgalimalnal sebenalrnyal alsall ulsull allalm semestal itul?”. Pertalnyalaln ini 

dijalwalb oleh Thalles dengaln pendekaltaln ralsionall, bulkaln dengaln pendekaltaln mitos altalul 

kepercalyalaln. 

b. Phytagoras (580-500 SM) 

Phytalgorals dikenall sebalgali filsulf daln julgal alhli ilmul ulkulr. Balginyal, tidalk saltulpuln di 

allalm ini terlepals dalri bilalngaln, melalinkaln semulal reallitals dalpalt diulkulr dengaln bilalngaln 

(kulalntitals). Kalrenal itul dial berpendalpalt balhwal bilalngaln aldallalh ulnsulr ultalmal dalri allalm. 

Phytalgorals paldal malsal itul suldalh mengaltalkaln balhwal bulmi itul bulndalr daln tidalk daltalr. 

Phytalgorals paldal malsal itul julgal menyulsuln sulaltul lembalgal pendidikaln daln himpulnaln yalng 

beralnggotalkaln mulrid-mulridnyal daln palral salrjalnal yalng dikenall sebalgali Phytalgorals Society. 

Hall ini mirip dengaln malsyalralkalt ilmialh seperti sekalralng ini. 

c. Heraclitos (535-475 SM) 

ALdalpuln pemikiralnnyal mengenali segallal yalng aldal selallul berulbalh daln sedalng 

menjaldi. Ial mempercalyali alsals yalng pertalmal dalri allalm semestal aldallalh alpi, malkal alpi ini 

dialnggalpnyal sebalgali lalmbalng perulbalhaln daln kesaltulaln. Menulrult pendalpaltnyal, di dallalm 

alsals pertalmal dalri allalm semestal mengalndulng sesulaltul yalng sifaltnyal roh yalng disebultnyal 

sebalgali logos (walhyul).  

Heralclitos mengalnggalp balhwal segallal sesulaltul yalng dalpalt berulbalh di allalm semestal 

ini disebalbkaln oleh logos kalrenal logos dialrtikaln sebalgali ralsio yalng telalh menjaldi hulkulm 

algalr dalpalt menggeralkkaln segallal sesulaltul termalsulk malnulsial. Heralclitos julgal memalhalmi 

balhwalsalnyal logos ini aldallalh bentulk malteriall, tetalpi bulkaln malteriall bialsal sehinggal paldal 

salalt itul tidalk aldal saltulpuln filsulf yalng dalpalt memisalhkaln alntalral rohalni daln malteri. 

d. Parmenides (540-475 SM) 

Halsil pemikiralnnyal aldallalh segallal sesulaltul yalng sifaltnyal aldal, tidalk dalpalt hilalng 

menjaldi tidalk aldal daln yalng sifaltnyal tidalk aldal, tidalk mulngkin mulncull menjaldi aldal. Jaldi, 

yalng bisal dipikirkaln itul yalng sifaltnyal aldal. Jikal tidalk aldal, malkal tidalk dalpalt dipikirkaln. 

 
4Zulfikar & Marilang, “Sejarah Perkembangan Filsafat Ilmu”, JSPH: Jurnal Sosial Politik Humaniora 1, no. 

1 (2024): h. 30–45.  
5Mulhajirin M., dkk., “Filsafat dan Sejarah Perkembangan Ilmu”, Jurnal Genta Mulia 5, no. 1 (2024): h. 65–

78.  
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Sebalgali kesimpullalnnyal, halsil pemikiraln dalri Palrmenides ini aldallalh yalng aldal (being) 

sifaltnyal multlalk. 

Permenides membullaltkaln pokok keteralngalnnyal dengaln semboyalnnyal yalng pendek, 

yalitul halnyal yalng aldal itul aldal daln yalng tidalk aldal itul tidalk aldal. Tidalk aldal yalng lalin 

dalripaldal yalng aldal. Sebalb itul tidalk aldal yalng menjaldi daln tidalk aldal pullal yalng hilalng. 

Kedulalnyal itul menjaldi daln hilalng mulstalhil paldal alkall sebalb menjaldi menyaltalkaln 

perpisalhaln dalri yalng aldal ke yalng tidalk aldal, sedalngkaln yalng aldal itul aldal, tetalp selalmalnyal, 

daln tidalk alkaln berulbalh-ulbalh. 

e. Democritos (460-370 SM) 

Ial aldallalh sallalh saltul alhli pikir di kallalngaln oralng kalyal. Ial julgal telalh mewalriskaln 

sebalnyalk 70 kalralngaln tentalng beberalpal malcalm-malcalm malsallalh, seperti kosmologi, 

maltemaltikal, alstronomi, logikal, etikal, mulsik, pulisi, daln bidalng-bidalng lalinnyal sehinggal ial 

dikenall sebalgali sejalralwaln yalng mengulalsali balnyalk bidalng.6 Halsil pemikiraln Democritos 

aldallalh balhwal reallitals itul bulkalnlalh halnyal saltul, tetalpi terdiri dalri balnyalk ulnsulr sertal 

julmlalhnyal talk terhinggal. Ial julgal berpendalpalt balhwal reallitals itul dulal, yalitul altom itul sendiri 

(yalng penulh) daln rulalng tempalt altom bergeralk (yalng kosong) sehinggal dalpalt dikaltalkaln talk 

terhinggal. Jaldi, Democritos beralnggalpaln balhwalsalnyal yalng aldal di allalm ini bersifalt seperti 

altom 

2. Yunani Klasik  

Kepesaltaln filsalfalt semalkin berkembalng cepalt paldal periode yulnalni klalsik dengaln 

ditalndalinyal minalt oralng-oralng dengaln filsalfalt. Sofisme merulpalkaln alliraln pertalmal yalng 

mengalwalli periode yulnalni klalsik ini. Sofisme sendiri beralrti palndali, cerdik, daln jeli altalul 

dikenall dengaln istilalh shopos. Balhalsal, politik, retorikal, daln terultalmal ilmul tentalng 

kehidulaln malnulsial bermalsyalralkalt merulpalkaln ciri khals dalri alliraln sofisme ini. Pemikiraln 

sofisme ini ternyaltal mirip dengaln pemikiraln Socraltes, di malnal ial memulsaltkaln 

pemikiralnnyal terhaldalp malnulsial. Seperti yalng dikaltalkaln ALristhopalnes balhwalsalnyal 

Socraltes merulpalkaln balgialn dalri kalulm sofis, halnyal saljal yalng membedalkalnnyal terletalk 

paldal pemikiraln filsalfalt Socraltes kalrenal Socraltes menjaldikaln realksi daln kritik terhaldalp 

pemikiraln kalulm-kalulm sofis. 

Kalulm sofis mulncull sebalgali alkibalt dalri kepesaltaln minalt oralng berfilsalfalt hinggal 

paldal alkhirnyal kalulm sofis disebult sebalgali kalulm yalng sulkal menipul daln memiliki mullult 

besalr. Kalrenal paldal dalsalrnyal, sofisme bulkaln sulaltul alliraln, melalinkaln sulaltul geralkaln yalng 

bergeralk di bidalng intelektulall. Nalmuln, lalmbalt laluln merekal sallalh mengalrtikaln filsalfalt, 

membulalt alliraln sofis tidalk lalgi sesulali dengaln alwall kemulncullalnnyal. Socraltes mengkritik 

pemikiraln yalng mulncull dallalm kalulm sofis. Wallalulpuln paldal salalt itul kalulm sofis tidalk 

dialnggalp penting balgi sejalralh filosofi, sekallipuln ial tidalk memberikaln kepultulsaln yalng 

tertentul daln tetalp, nalmuln ial memaljulkaln palndalngaln balrul. Palndalngaln filosofi berulbalh 

kalrenalnyal. Ial menjaldi pendalhullulaln kepaldal filosofi klalsik, yalng bermullal dengaln 

Sokraltes.7 Kalrenal tindalkaln kalulm sofis itul timbulllalh soall-soall yalng menjaldi bulalh pikiraln 

daln pokok penyelidikaln balgi Socraltes, Plalto, daln ALristoteles sertal mulrid-mulridnyal 

kemuldialn. 

a. Sokrates (470-399 SM) 

Sokraltes berpendalpalt balhwal aljalraln daln kehidulpaln aldallalh saltul daln tidalk dalpalt 

dipisalhkaln alntalral yalng saltul dengaln yalng lalinnyal. Oleh kalrenal itul, dalsalr dalri segallal 

penelitialn daln pembalhalsaln aldallalh penguljialn diri sendiri. Balgi Sokraltes, pengetalhulaln yalng 

salngalt berhalrgal aldallalh pengetalhulaln diri sendiri. Sokraltes tidalk pernalh meninggallkaln 

 
6Nurdin K. dan Hasriadi, Filsafat Ilmu (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo, 2020), h. 64. 
7Nurdin K. dan Hasriadi, Filsafat Ilmu (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo, 2020), h. 66. 
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tullisaln, tetalpi pemikiralnnyal dikenall melalluli diallog-diallog yalng ditullis oleh mulridnyal, 

Plalto. Metode Sokraltes dikenall sebalgali Malieulitike Tekhne (ilmul kebidalnaln), yalitul sulaltul 

metode diallektikal yalng melalhirkaln kebenalraln.  

b. Plato (427-347 SM) 

Plalto beralngkalt dalri Palrmenides daln Heralklitos. Palrmenides mengalnggalp balhwal 

reallitals itul beralsall dalri saltul hall yalng tetalp daln tidalk berulbalh, sedalngkaln Heralklitos 

tersebult bertitik-tolalk paldal hall balnyalk yalng selallul berulbalh. Plalto memaldulkaln kedulal 

palndalngaln tersebult daln menyaltalkaln balhwal selalin hall-hall yalng beralnekal ralgalm daln yalng 

dikulalsali oleh geralk sertal perulbalhaln-perulbalhaln, sebalgalimalnal yalng diyalkini oleh 

Heralklitos, tentul aldal yalng tetalp, yalng tidalk berulbalh, sebalgalimalnal yalng diyalkini oleh 

Palrmenides. Plato mengembangkan teori ide yang membedakan antara dunia indrawi dan 

dunia ide. Pandangannya memberikan kontribusi besar terhadap epistemologi, khususnya 

dalam memahami perbedaan antara pengetahuan (episteme) dan opini (doxa). Menurut 

Plato, pengetahuan sejati hanya dapat diperoleh melalui akal, bukan semata-mata melalui 

pengalaman indrawi. Pandangan ini memengaruhi tradisi rasionalisme dalam filsafat 

ilmu.8 

Plalto menulnjulkaln balhwal yalng berulbalh itul dikenall oleh pengalmaltaln, sedalngkaln 

yalng tidalk berulbalh dikenall oleh alkall.9 Plalto berhalsil menjembaltalni pertentalngaln yalng aldal 

alntalral Heralklitos daln Palrmenides. Hall yalng tetalp, yalng tidalk berulbalh, daln yalng kekall itul 

oleh Plalto disebult ide. Plalto merulpalkaln mulrid dalri Sokraltes daln paldal walktul ini disebult 

zalmaln keemalsaln filsalfalt Yulnalni kalrenal paldal zalmaln ini, kaljialn-kaljialn yalng mulncull aldallalh 

perpaldulaln alntalral filsalfalt allalm daln filsalfalt tentalng malnulsial. 

c. Aristoteles (384-322 SM) 

Pulncalk kejalyalaln filsalfalt Yulnalni terjaldi paldal malsal ALristoteles. ALristoteles aldallalh 

mulrid Plalto, seoralng filsulf yalng berhalsil menemulkaln pemecalhaln persoallaln-persoallaln 

besalr filsalfalt yalng dipersaltulkaln dallalm saltul system, yalitul logikal, maltemaltikal, fisikal, daln 

metalfisikal. Ial menerulskaln sekalliguls menolalk palndalngaln Plalto. Filsalfalt Yulnalni yalng 

ralsionall boleh dikaltalkaln beralkhir setelalh ALristoteles menulalngkaln pemikiralnnyal. ALkaln 

tetalpi, sifalt ralsionall itul malsih digulnalkaln selalmal beralbald-albald sesuldalhnyal salmpali sebelulm 

filsalfalt benalr-benalr memalsulki daln tenggelalm dallalm albald pertengalhaln.  

Aristoteles kemudian mengembangkan pendekatan yang lebih empiris dengan tetap 

mempertahankan peran akal. Ia menyusun klasifikasi ilmu dan merumuskan logika 

sebagai alat berpikir ilmiah. Kontribusi Aristoteles sangat besar karena ia berhasil 

menyatukan observasi empiris dan penalaran logis dalam satu sistem keilmuan yang 

koheren. Sistem ini menjadi dasar metode ilmiah yang digunakan hingga saat ini.10 

3. Abad Pertengahan 

Palscal meniggallnyal Sokraltes, terjaldi sulaltul perulbalhaln, yalitul filsalfalt semalkin 

melemalh daln benalr-benalr puldalr paldal malsal albald pertengalhaln. ULnsulr dominaln di albald ini 

aldallalh algalmal sehinggal gerejal-gerejallalh yalng memilki kekulalsalaln penulh melebihi filsalfalt 

kallal itul. Sejalralh filsalfalt Balralt ketikal memalsulki albald pertengalhaln disebult sebalgali malsal 

kegelalpaln kalrenal gerejal kallal itul mengekalng kehidulpaln malnulsial daln halsilnyal, merekal 

tidalk mempulnyali kebebalsaln ulntk memperlulals potensi dallalm membulalt perulbalhaln.11 Palral 

ilmulaln tidalk diberikaln kebebalsaln berpikir lalyalknyal paldal malsal-malsal keemalsaln filsalfalt 

 
8Rachman B.M., “Etika Ilmu Pengetahuan dan Tanggung Jawab Ilmuwan”, Jurnal Filsafat Indonesia 4, no. 2 

(2021): h. 85–98.  
9Muhajirin, dkk., “Filsafat dan Sejarah Perkembangan Ilmu”, Journal Genta Mulia 5, no. 1 (2024): h. 70. 
10Nurdin K. & Hasriadi H., Filsafat Ilmu (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo, 2020).  
11Zulfikar dan Marilang, “Sejarah Perkembangan Filsafat Ilmu”, JSPH: Jurnal Sosial Politik Humaniora 1, 

no. 1 (2024): h. 36. 
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sebelulmnyal. Dominalsi algalmal paldal salalt itul mengalkibaltkaln pemikir dibaltalsi pemikiralnnyal 

daln julgal pemikiraln merekal halrulslalh didalsalri oleh algalmal, tidalk boleh aldal pertentalngaln 

alntalral kedulalnyal kalrenal kebenalraln halnyallalh daltalng dalri Tulhaln, sedalngkalng palral filsulf 

mengalnggalp balhwal kebenalraln itul daltalng dalri pendallalmaln pemikiraln yalng ralsionall.  

Periode Abad Pertengahan dalam sejarah filsafat ilmu ditandai oleh kuatnya 

dominasi agama dalam kehidupan intelektual masyarakat Barat. Pada masa ini, ilmu 

pengetahuan tidak berkembang secara bebas sebagaimana pada masa Yunani, melainkan 

berada di bawah otoritas gereja. Kebenaran ilmiah harus selaras dengan doktrin 

keagamaan, sehingga rasio tidak dapat berdiri secara otonom.12 Kondisi ini menyebabkan 

filsafat ilmu lebih berfungsi sebagai alat legitimasi teologis daripada sebagai sarana kritik 

rasional. 

Meskipun demikian, Abad Pertengahan tidak sepenuhnya dapat dipahami sebagai 

masa stagnasi intelektual. Dalam tradisi skolastik, filsafat justru digunakan untuk 

merumuskan dan mempertahankan ajaran agama secara sistematis. Para pemikir skolastik 

berusaha memadukan rasio dan wahyu dengan keyakinan bahwa kebenaran berasal dari 

Tuhan, tetapi dapat dipahami melalui akal manusia.13  Upaya ini menunjukkan adanya 

kesadaran epistemologis bahwa rasio memiliki peran penting, meskipun dibatasi oleh 

iman. 

Periode yalng kedulal paldal albald pertengalhaln ini disebult dengaln periode skolalstik. 

Periode Skolalstik ini dilalluli sekitalr talhuln 800 hinggal 1500 M. Berdalsalrkaln walktul, periode 

skolalstik dibalgi menjaldi tigal talhalpaln, yalkni skolalstik alwall (900-1200 M), skolalstik 

pulncalk (1300 M), daln skolalstik alkhir (1400-1500 M). Secalral globall, periode skolalstik 

dibalgi menjaldi dulal, yalkni zalmaln skolalstik Islalm daln zalmaln skolalstik Kristen. Zalmaln 

skolalstik Islalm melalhirkaln palral pemikir daln ilmulwaln, seperti ALl-Kindi, ALl-Falralbi, daln 

Ibnul Sinal. Sedalngkaln zalmaln skolalstik Kristen melalhirkaln nalmal-nalmal, seperti ALnselmuls, 

Thomals ALqulinals, daln ALgulstinuls.  

4. Abad Modern 

Paldal alkhir albald ke 16 M, Eropal memalsulki albald yalng salngalt menentulkaln dallalm 

perkembalngaln filsalfalt sejalk Descalrtes, Spinozal daln, Leibniz mencobal ulntulk menyulsuln 

sulaltul sistem filsalfalt. Periode modern dibalgi menjaldi dulal talhalp, yalitul zalmaln renalisalns 

sebalgali pembulkal daln zalmaln penceralhaln yalng menegalskaln indentitals modern itul sendiri. 

Abad Modern menandai kebangkitan kembali rasionalitas dan kebebasan berpikir 

setelah dominasi teologi pada Abad Pertengahan. Periode ini ditandai oleh lahirnya 

semangat renaisans dan pencerahan yang menempatkan manusia sebagai pusat refleksi 

intelektual. Dalam filsafat ilmu, perubahan ini sangat signifikan karena rasio manusia 

diakui sebagai sumber utama pengetahuan.14 

Tokoh-tokoh filsafat modern seperti René Descartes menekankan metode berpikir 

rasional dan sistematis sebagai dasar ilmu pengetahuan. Prinsip keraguan metodis yang 

diperkenalkan Descartes menjadi tonggak penting dalam epistemologi modern, karena 

menuntut kepastian rasional sebagai dasar kebenaran ilmiah. Pendekatan ini memperkuat 

keyakinan bahwa ilmu harus dibangun di atas fondasi yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara logis.15 

 
12Anwar K., “Sejarah dan Perkembangan Filsafat Ilmu (Perspektif Abad Pertengahan)”, Fiat Justisia 7, no. 2 

(2013): h. 109–121.  
13Nurdin K. & Hasriadi H., Filsafat Ilmu dalam Tradisi Skolastik (Palopo: IAIN Palopo, 2020).  
14Zulfikar & Marilang, “Filsafat Ilmu Pada Era Modern”, JSPH 1, no. 1 (2024): h. 30–45.  
15Hardiman F.B., “Epistemologi Modern dan Kritik Rasionalitas”, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 23, 

no. 1 (2019): h. 1–14.  
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Di sisi lain, aliran empirisme yang berkembang di Inggris menekankan pengalaman 

inderawi sebagai sumber pengetahuan. Perdebatan antara rasionalisme dan empirisme 

memperkaya diskursus filsafat ilmu dan mendorong lahirnya metode ilmiah yang 

menggabungkan observasi dan penalaran. Sintesis dari kedua aliran ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan ilmiah bersifat dinamis dan berkembang melalui dialog antar-

paradigma.16 

Dalam konteks aksiologis, filsafat ilmu modern juga membawa dampak besar 

terhadap kehidupan sosial. Ilmu pengetahuan mulai dimanfaatkan untuk menguasai dan 

mengendalikan alam, yang pada satu sisi membawa kemajuan teknologi, tetapi pada sisi 

lain menimbulkan persoalan etis. Oleh karena itu, filsafat ilmu modern tidak hanya 

berbicara tentang metode, tetapi juga mulai menyadari tanggung jawab sosial ilmu 

pengetahuan17. 

a. Renaisance 

Zalmaln ini aldallalh malsal perallihaln dalri periode pertengalhaln ke modern yalng 

berlalngsulng paldal albald 15-16 M. Renalisalns yalng beralrti kelalhiraln kemballi merulpalkaln 

filsalfalt yalng dalsalrnyal paldal alkall pikiraln daln pengallalmaln malnulsial. Otoritals algalmal paldal 

salalt itul mullali diralgulkaln sehinggal berallihnyal otoritals kebenalraln kepaldal malnulsial yalng 

kemballi kepaldal pemikiraln Yulnalni kulno. 

b. Pencerahan 

Paldal albald ke-18 M, perkembalngaln filsalfalt modern semalkin berkembalng, di malnal 

oralng Balralt meralsal mendalpaltkaln penceralhaln lewalt penallalraln ralsio merekal, bulkaln lalgi 

lewalt keteralngaln gerejal yalng disalmpalikaln palral palstor daln pendetal. Filsalfalt penceralhaln 

telalh berhalsil menghulbulngkaln filsalfalt dengaln berbalgali ilmul sosiall. Paldal albald ke 19 M 

alkhir, filsalfalt modern terpecalh-belalh. Pemikiraln filsalfalt salalt itul suldalh malmpul ulntulk 

membentulk kepribaldialn balngsal dengaln pengertialn daln calralnyal malsing-malsing. 18  Di 

alntalralnyal aldallalh filsalfalt ALmerikal, Pralncis, Inggris, daln jermaln. ALdalpuln tokoh tokohnyal, 

iallalh Hegel dengaln ideallismenyal, Willialm Whewel yalng mendulkulng intulisi dallalm salins, 

sertal Kalrl Malrx dengaln malteriallismenyal. 

5. Abad Kontemporer 

Ilmul fisikal menjaldi ilmul yalng menempalti keduldulkaln tertinggi yalng dibicalralkaln 

palral filsulf paldal salalt itul. Ilmul fisikal paldal salalt itul dipalndalng sebalgali ilmul dalsalr dalri ilmul 

pengetalhulaln yalng membentulk allalm semestal. Paldal albald ke-20 M, ALlbert Einstein aldallalh 

Fisikalwaln termalsyhulr paldal salalt itul. Dial menyaltalkaln balhwal allalm itul tidalk berhinggal 

besalrnyal daln tidalk terbaltals, tetalpi julgal tidalk berulbalh staltuls totallitalsnyal altalul bersifalt staltis 

dalri walktul ke walktul. Ial percalyal alkaln kekekallaln malteri tersebult. Ini beralrti dial 

beralnggalpaln balhwal tidalk aldalnyal penciptalaln allalm daln semestal itul bersifalt kekall.  

Pada Abad Kontemporer, filsafat ilmu berkembang dalam konteks kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat. Ilmu fisika, khususnya teori relativitas dan 

mekanika kuantum, mengguncang pandangan klasik tentang realitas dan kepastian ilmiah. 

Dalam filsafat ilmu, perkembangan ini menunjukkan bahwa pengetahuan ilmiah bersifat 

relatif dan bergantung pada kerangka teoritis yang digunakan.19 

Filsafat ilmu kontemporer juga ditandai oleh munculnya kritik terhadap positivisme. 

Para filsuf menyadari bahwa ilmu tidak dapat dipahami semata-mata sebagai kumpulan 

 
16Riyanto F.X., “Rasionalisme dan Empirisme dalam Perkembangan Ilmu”, Jurnal Filsafat 28, no. 1 (2018): 

h. 1–15.  
17Rachman B.M., “Etika Ilmu Pengetahuan Modern”, Jurnal Filsafat Indonesia 4, no. 2 (2021): h. 85–98.  
18Zulfikar dan Marilang, “Sejarah Perkembangan Filsafat Ilmu”, JSPH: Jurnal Sosial Politik Humaniora 1, 

no. 1 (2024): h. 37. 
19Suriasumantri J.S., “Perubahan Paradigma Ilmu Pengetahuan”, Jurnal Filsafat 27, no. 2 (2017): h. 95–110.  
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fakta objektif, melainkan sebagai aktivitas manusia yang sarat dengan nilai, bahasa, dan 

kepentingan sosial. Oleh karena itu, pendekatan historis, sosiologis, dan linguistik mulai 

digunakan untuk memahami ilmu pengetahuan.20 

Selain itu, filsafat ilmu kontemporer menekankan pentingnya interdisiplin dan dialog 

antar-ilmu. Kompleksitas masalah modern, seperti krisis lingkungan, teknologi digital, dan 

globalisasi, menuntut pendekatan keilmuan yang holistik. Filsafat ilmu berperan sebagai 

kerangka integratif yang menjembatani berbagai disiplin ilmu agar dapat bekerja sama 

secara konstruktif.21 

Dengan demikian, filsafat ilmu pada Abad Kontemporer tidak hanya merefleksikan 

perkembangan ilmu, tetapi juga mengarahkan ilmu agar tetap berpihak pada nilai-nilai 

kemanusiaan. Refleksi kritis terhadap metode, tujuan, dan dampak ilmu pengetahuan 

menjadi semakin penting untuk memastikan bahwa kemajuan ilmu sejalan dengan 

kesejahteraan manusia dan keberlanjutan kehidupan.22 

 

KESIMPULAN  

Filsulf pertalmal yalng mengkalji tentalng alsall ulsull allalm di Zalmaln Yulnalni Kulno aldallalh 

Thalles (624-546 SM). Ial mengaltalkaln balhwal alsall ulsull allalm aldallalh alir kalrenal ulnsulr 

terpenting balgi setialp malkhlulk hidulp aldallalh alir. ALir dalpalt berulbalh menjaldi gals seperti 

ulalp daln bendal paldalt seperti es. Bulmi ini julgal beraldal di altals alir. Selalin Thalles, terdalpalt 

pullal beberalpal alhli filsulf yalng lalin dialntalralnyal aldallalh Heralclitos, Permenides, Plalto, daln 

lalin-lalin. Pulncalk keemalsalaln paldal malsal Yulnalni Kulno dicalpali paldal malsal Sokraltes daln 

ALristoteles.  

Memalsulki periode pertengalhaln, filsalfalt mengallalmi kemulndulraln yalng dialkibaltkaln 

aldalnyal doktrin dalri pihalk gerejal-gerejal yalng menjaldi pemegalng otoritals paldal malsal itul. 

Pemikiraln-pemikiraln kallal itul dibaltalsi daln kallalulpuln merekal dibialrkaln, pemikiraln merekal 

halruls dilalndalsi aljalraln algalmal Kristen. Kebenalraln halnyal menjaldi otoritals gerejal, bulkaln lalgi 

oleh halsil pikiraln yalng mendallalm ulntulk membulktikaln sulaltul kebenalraln. Kemuldialn paldal 

periode modern, mullali kemballi bermulncullaln daln berkembalng berbalgali pemikiraln-

pemikiraln ralsionallisme, empirisme, daln kritisme, disalmping aljalraln-aljalraln gerejal puln kialn 

memuldalr daln perlalhaln menghilalng. Kemuldialn paldal periode kontemporer, berkembalngaln 

berbalgali pemikiraln pemikiraln filsalfalt balrul. 
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